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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen program unggulan yang
diterapkan di TPQ Ashabul Qur’an, Watesnegoro, Ngoro, Mojokerto, dalam meningkatkan
prestasi santri. Masalah utama yang dihadapi adalah bagaimana pengelolaan program
unggulan tersebut dapat mendorong santri mencapai prestasi optimal di berbagai
perlombaan, baik tingkat desa, kecamatan, hingga kabupaten. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus, melibatkan wawancara,
observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan TPQ
ini didukung oleh program unggulan seperti Tahfidz Juz 30, pembelajaran berbasis karakter
Islami, dan ekstra kurikuler yang beragam. Strategi manajemen yang efektif meliputi
pemantauan belajar yang intensif, pelibatan orang tua dalam proses pembelajaran, dan
dukungan lingkungan religius. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya perencanaan
strategis dan pengelolaan berbasis nilai Islami untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
TPQ.

Kata Kunci: Manajemen, Program Unggulan, TPQ, Prestasi Santri, Pendidikan Islam.

Abstract

This study aims to analyze the management strategies of flagship programs implemented in
TPQ Ashabul Qur’an, Watesnegoro, Ngoro, Mojokerto, to improve students' achievements.
The main issue addressed is how the management of these flagship programs fosters
optimal performance of students in various competitions at village, district, and regency
levels. The research employs a qualitative approach with a case study method, involving
interviews, observations, and document analysis. The findings reveal that the TPQ's success
is supported by flagship programs such as Tahfidz Juz 30, character-based Islamic learning,
and diverse extracurricular activities. Effective management strategies include intensive
learning monitoring, parent involvement in the learning process, and a supportive religious
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environment. The implication of this study underscores the importance of strategic

planning and value-based Islamic management to enhance the quality of education in TPQ.

Keywords: Management, Flagship Programs, TPQ, Student Achievement, Islamic
Education

PENDAHULUAN

Strategi manajemen program unggulan untuk meningkatkan prestasi santri adalah
pendekatan sistematis yang dirancang untuk memastikan bahwa seluruh program
pendidikan dapat berjalan secara efektif guna mengembangkan potensi santri, baik dari
segi akademik maupun pembentukan karakter (Herdiansyah, 2025). Strategi ini
mencakup perencanaan terstruktur yang melibatkan penyusunan tujuan, target, dan
indikator keberhasilan dari setiap program unggulan seperti Tahfidz Juz 30,
pembelajaran berbasis karakter Islami, dan kegiatan ekstra kurikuler. Dalam
pelaksanaannya, peningkatan kompetensi para pendidik atau ustadz-ustadzah menjadi
salah satu prioritas utama (Aggisni, et al, 2024). Hal ini dapat diwujudkan melalui
pelatihan dan pembinaan yang berkelanjutan agar pengajar dapat memberikan
bimbingan yang berkualitas kepada para santri (Rahmawati, et al, 2023).

Pelibatan orang tua dan komunitas juga menjadi elemen penting dalam strategi ini,
karena dukungan mereka dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Sistem
monitoring dan evaluasi pembelajaran secara intensif diterapkan untuk memastikan
program-program unggulan mencapai hasil yang diharapkan (Tiyas, 2024). Di samping
itu, pengelolaan lingkungan belajar yang religius dan berbasis nilai Islami memperkuat
implementasi strategi ini (Dono, 2021). Kegiatan ekstra kurikuler yang berkualitas,
seperti tilawah, hadroh, dan kaligrafi, dirancang untuk memberikan ruang bagi
pengembangan bakat santri di luar pembelajaran formal, yang pada akhirnya
mendukung pencapaian prestasi mereka dalam berbagai kompetisi (Nuryani, 2024).

Implementasi strategi ini tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan prestasi dalam
kompetisi, tetapi juga membentuk karakter santri yang religius, mandiri, dan memiliki
akhlakul karimah (Hendrawati, 2025). Pendekatan berbasis manajemen ini menjadi
landasan penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang holistik dan memberikan
kontribusi nyata bagi pengembangan individu maupun masyarakat. Strategi yang efektif
dan terarah menjamin bahwa seluruh potensi santri dapat berkembang secara maksimal
dan berkesinambungan (Subhan & Afiyah, 2024).

Pendahuluan ini berfokus pada strategi manajemen program unggulan yang
diterapkan di TPQ Ashabul Qur’an untuk meningkatkan prestasi santri. TPQ ini telah
menunjukkan pencapaian luar biasa dalam berbagai kompetisi di tingkat desa hingga
kabupaten, yang mencerminkan keberhasilan pengelolaan program unggulan seperti
Tahfidz Juz 30, pembelajaran berbasis karakter Islami, dan kegiatan ekstra kurikuler.
Namun, untuk mengoptimalkan keberhasilan tersebut, diperlukan analisis mendalam
tentang strategi manajemen yang diterapkan. Permasalahan utama yang dikaji adalah
bagaimana strategi-strategi manajemen yang terstruktur dan berbasis nilai Islami dapat
mendukung pengembangan potensi santri secara maksimal.
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Tantangan yang dihadapi TPQ, seperti keterbatasan sumber daya dan kurang
optimalnya sistem monitoring pembelajaran, menjadi alasan pentingnya penelitian ini.
Dalam perspektif teoritis menunjukkan bahwa pengelolaan program unggulan yang
efektif memerlukan perencanaan terstruktur, serta menekankan pentingnya pelibatan
semua pihak, termasuk orang tua dan komunitas, dalam menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung. Strategi manajemen di TPQ ini juga berakar pada nilai-nilai Islami
yang memberikan fokus pada pembentukan akhlakul karimah sebagai dasar Pendidikan
(Huda, 2022).

State of the art dari penelitian ini mencakup pendekatan terkini dalam manajemen
pendidikan berbasis nilai religius dan karakter. Saat ini, inovasi seperti penggunaan
teknologi dan pendekatan berbasis komunitas dalam pendidikan Islam semakin
berkembang. Namun, gap analysis mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur dan
praktik, seperti kurangnya evaluasi mendalam tentang strategi monitoring dan
manajemen ekstra kurikuler yang mendukung prestasi santri. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan analisis strategis yang komprehensif.

Keberhasilan santri TPQ Ashabul Qur’an dalam berbagai perlombaan adalah
indikasi efektivitas program unggulan yang diterapkan. Namun, penguatan strategi
manajemen tetap diperlukan untuk memastikan bahwa program ini dapat terus berjalan
dengan optimal. Kegiatan ekstra kurikuler seperti tilawah, hadroh, dan kaligrafi
berperan penting dalam mendukung pengembangan potensi santri, sementara pelibatan
orang tua dalam proses pendidikan membantu menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif.

Monitoring dan evaluasi pembelajaran menjadi aspek krusial dalam strategi
manajemen, karena sistem ini memastikan bahwa santri mendapatkan pendidikan yang
berkualitas dan berkesinambungan (Alfiandrizal, et al (2023). Lingkungan belajar yang
religius juga memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang fokus dan produktif. Implementasi strategi yang efektif tidak hanya
ditujukan untuk meningkatkan prestasi kompetisi, tetapi juga untuk membentuk karakter
santri yang religius, mandiri, dan berakhlak mulia (Nurhalimah, 2024).

Pendekatan manajemen ini menekankan pentingnya perencanaan strategis,
peningkatan kompetensi pengajar, dan pengelolaan lingkungan pembelajaran yang
berbasis nilai Islami (Yuliana, 2024). Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam
mendukung implementasi program unggulan menjadi kunci keberhasilan dalam
mencapai tujuan pendidikan yang holistic (Hakim, 2023). Dengan strategi yang terarah,
TPQ Ashabul Qur’an dapat terus mengembangkan prestasi santri secara maksimal dan
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan individu maupun komunitas (Rosadi,
et al, 2024). Pendahuluan ini menegaskan pentingnya pengelolaan berbasis nilai dalam
mendukung kesuksesan program unggulan di lembaga pendidikan Islam.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Studi
kasus dipilih untuk mengeksplorasi secara mendalam strategi manajemen program
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unggulan di TPQ Ashabul Qur’an dalam meningkatkan prestasi santri. Penelitian ini
dilakukan dengan memusatkan perhatian pada proses implementasi, efektivitas, dan
kendala-kendala yang dihadapi dalam pengelolaan program unggulan seperti Tahfidz
Juz 30, pembelajaran berbasis karakter Islami, dan kegiatan ekstra kurikuler.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang holistik
dan detail mengenai fenomena yang terjadi.

Sasaran penelitian meliputi selurun komponen yang terlibat di TPQ Ashabul
Qur’an, termasuk kepala TPQ, para ustadz dan ustadzah, santri, serta orang tua santri.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, dengan memilih
subjek yang memiliki keterkaitan langsung dengan pengelolaan dan pelaksanaan
program unggulan. Sampel utama penelitian ini mencakup kepala TPQ sebagai
pengelola, empat ustadz atau ustadzah, sepuluh santri yang telah mengikuti program
unggulan, dan lima orang tua yang aktif terlibat dalam mendukung pembelajaran.

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan analisis dokumen. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara yang dirancang
untuk menggali informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program
unggulan. Selain itu, peneliti menggunakan lembar observasi untuk mencatat aktivitas
pembelajaran dan interaksi antara santri, pengajar, serta orang tua. Dokumen yang
dianalisis mencakup jadwal program, laporan kegiatan, dan hasil evaluasi pembelajaran
santri.

Peneliti hadir langsung di lokasi penelitian, yaitu di TPQ Ashabul Qur’an,
Watesnegoro, Ngoro, Mojokerto. Kehadiran peneliti bertujuan untuk membangun
kepercayaan dengan subjek penelitian dan memastikan data yang diperoleh akurat.
Penelitian dilakukan selama tiga bulan, dengan jadwal kunjungan yang diatur untuk
mengamati proses pembelajaran dan wawancara dengan para informan. Peneliti juga
berinteraksi aktif dengan komunitas TPQ untuk mendapatkan gambaran menyeluruh
tentang kondisi di lapangan.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Proses
analisis meliputi tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan untuk memilah informasi yang relevan dengan
tujuan penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk tabel atau
narasi deskriptif untuk mempermudah interpretasi. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan mencermati pola-pola dan tema-tema yang muncul dari data.

Untuk memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dan
metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Sementara itu, triangulasi
metode dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data untuk
memverifikasi konsistensi temuan. Peneliti juga melakukan member checking dengan
mengonfirmasi hasil wawancara kepada responden untuk memastikan data yang
dikumpulkan sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh informan.

Penelitian ini menggunakan alat seperti perekam suara digital untuk merekam
wawancara, kamera untuk mendokumentasikan aktivitas di TPQ, serta perangkat lunak
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pengolah kata untuk menyusun laporan penelitian. Sebagai bahan pendukung, penelitian
juga menggunakan dokumen internal TPQ seperti laporan kegiatan, evaluasi program,
dan profil santri. Penggunaan alat dan bahan tersebut dirancang untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh akurat, lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan. Metode
penelitian yang dirancang ini memberikan kerangka kerja yang sistematis untuk
menjawab pertanyaan penelitian secara mendalam dan holistik, sekaligus memastikan
kualitas dan keabsahan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa TPQ Ashabul Qur’an menerapkan strategi
manajemen yang terencana dalam pengelolaan program unggulan seperti Tahfidz Juz
30, pembelajaran berbasis karakter Islami, dan kegiatan ekstra kurikuler. Setiap
program dirancang dengan menyusun tujuan, sasaran, dan indikator keberhasilan yang
jelas. Proses ini memastikan bahwa implementasi setiap program unggulan berjalan
dengan efektif dan terarah. Salah satu bentuk manajemen tersebut adalah pemantauan
belajar santri yang dilakukan secara intensif melalui evaluasi berkala. Evaluasi ini
mencakup kemampuan hafalan, pembelajaran membaca Kitab, hingga pembentukan
karakter. Strategi ini terbukti meningkatkan kemampuan santri secara menyeluruh,
termasuk dalam aspek akademik dan non-akademik.

Keberhasilan strategi ini terlihat dari prestasi yang diraih oleh santri TPQ Ashabul
Qur’an. Dalam berbagai kompetisi, santri berhasil meraih penghargaan di tingkat desa
hingga kabupaten, seperti juara lomba pildacil dan kaligrafi. Prestasi ini menunjukkan
efektivitas pendekatan manajemen yang tidak hanya fokus pada hasil, tetapi juga pada
proses pengembangan keterampilan dan karakter santri (Syafa’at, 2022). Selain itu,
keberhasilan santri juga didukung oleh pelibatan aktif orang tua dalam mendampingi
pendidikan santri di rumah. Orang tua memegang peran signifikan dalam memotivasi
anak untuk mencapai hasil yang lebih baik, sehingga tercipta sinergi antara rumah dan
lembaga pendidikan.

Selain manajemen yang terstruktur, lingkungan religius di TPQ juga menjadi faktor
penting dalam mendukung pembelajaran. Suasana belajar yang islami menciptakan
kondisi yang kondusif, sehingga santri dapat belajar dengan nyaman dan fokus.
Dukungan ini memperkuat upaya TPQ Ashabul Qur’an dalam membentuk santri yang
berprestasi sekaligus berkarakter Islami. Strategi yang dilakukan TPQ ini memberikan
teladan bagi lembaga pendidikan Islam lainnya dalam mengelola program unggulan
guna mengoptimalkan potensi santri secara holistik. Hasil ini menegaskan pentingnya
kombinasi manajemen yang baik, peran orang tua, dan lingkungan yang mendukung
untuk mencapai tujuan pendidikan yang maksimal.

Program ekstra kurikuler seperti tilawah, hadroh, pildacil, dan kaligrafi memiliki
peran yang sangat signifikan dalam mengembangkan bakat dan potensi santri di TPQ
Ashabul Qur’an. Kegiatan-kegiatan ini dirancang dengan tujuan tidak hanya untuk
meningkatkan kemampuan spesifik santri dalam bidang seni dan keagamaan, tetapi juga
untuk memberikan ruang ekspresi yang positif dan mendukung pembentukan
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kepribadian. Dalam pelaksanaannya, program-program ini dikelola secara terorganisir
dan berbasis pada kebutuhan santri, sehingga setiap santri memiliki kesempatan untuk
mengeksplorasi minat dan bakatnya secara maksimal. Misalnya, pelatihan tilawah dan
hadroh memberikan pengalaman langsung dalam seni membaca Al-Qur’an dengan
indah, sementara pildacil dan kaligrafi membantu meningkatkan keterampilan berbicara
di depan umum dan seni rupa Islami. Dengan manajemen yang baik, kegiatan ini tidak
hanya menjadi sarana pembelajaran, tetapi juga wadah untuk menanamkan nilai-nilai
Islami yang mendalam.

Implementasi program ekstra kurikuler ini telah menunjukkan dampak yang nyata
dalam mendukung santri meraih berbagai prestasi di tingkat lokal hingga kabupaten.
Santri yang terlibat dalam tilawah, hadroh, pildacil, dan kaligrafi berhasil memenangkan
berbagai kompetisi, yang tidak hanya membuktikan efektivitas program ini, tetapi juga
memberikan motivasi tambahan bagi mereka untuk terus belajar dan berlatih. Lebih dari
sekadar prestasi, kegiatan ini juga membantu santri mengembangkan potensi akademik
dan non-akademik mereka secara seimbang. Dengan adanya program ini, santri
diajarkan untuk bersikap percaya diri, kreatif, dan memiliki semangat kompetitif yang
sehat. Selain itu, program ini juga mendukung pembelajaran karakter seperti kerja keras,
kedisiplinan, dan kerjasama tim, yang sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat.

Strategi manajemen berbasis nilai Islami yang diterapkan dalam program ekstra
kurikuler ini sejalan dengan teori-teori yang menekankan pentingnya perencanaan
strategis dalam pendidikan. Sebagaimana dijelaskan oleh teori-teori pendidikan,
perencanaan yang baik dan pelibatan komunitas memberikan kontribusi besar terhadap
keberhasilan pembelajaran. Pendekatan ini mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke dalam
setiap aspek kegiatan, menciptakan lingkungan belajar yang positif dan kondusif. Selain
itu, keterlibatan komunitas, termasuk orang tua, dalam program-program ini
memperkuat fondasi nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari santri. Dengan demikian,
pendekatan ini tidak hanya memberikan hasil yang signifikan pada perkembangan
individu santri, tetapi juga pada penguatan identitas Islami dalam komunitas TPQ
Ashabul Qur’an secara keseluruhan. Hal ini menjadikan program ekstra kurikuler
sebagai salah satu pilar utama dalam mendukung misi lembaga pendidikan Islam untuk
membentuk generasi yang berprestasi dan berakhlak mulia.

Dalam penelitian ini, pengelolaan program unggulan di TPQ Ashabul Qur’an
mencakup integrasi nilai-nilai Islami sebagai landasan utama dalam pembentukan
karakter santri. Nilai-nilai Islami tersebut diterapkan melalui berbagai kegiatan seperti
Tahfidz Juz 30, pembelajaran berbasis karakter Islami, dan kegiatan ekstra kurikuler
yang dirancang untuk mendorong santri mengembangkan kemampuan mereka secara
menyeluruh. Strategi manajemen berbasis nilai Islami ini memberikan pendekatan yang
sistematis dalam mendukung perkembangan santri, baik secara akademik maupun
kepribadian. Selain itu, sistem monitoring yang intensif diterapkan untuk memastikan
kualitas pembelajaran dan pengembangan santri berjalan dengan efektif. Monitoring ini
dilakukan melalui evaluasi berkala yang mencakup hafalan, pembelajaran membaca
kitab, dan pengembangan karakter.
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Pelibatan komunitas juga menjadi salah satu kekuatan utama dalam pengelolaan
program unggulan di TPQ Ashabul Qur’an. Komunitas yang religius dan mendukung
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi santri. Orang tua dilibatkan secara
aktif untuk memberikan supervisi pembelajaran santri di rumah, sehingga menciptakan
sinergi antara pendidikan di TPQ dan di lingkungan keluarga. Namun, tantangan
muncul dalam hal pelibatan orang tua, karena tidak semua orang tua dapat memberikan
komitmen waktu dan dukungan yang konsisten terhadap program pendidikan. Hal ini
menjadi salah satu faktor yang memerlukan perhatian lebih dalam pengembangan
strategi manajemen di TPQ.

Kendala lain yang dihadapi adalah keberlanjutan sumber daya pengajar dan alat
bantu belajar yang masih perlu ditingkatkan (Syafa’at, 2020). Meskipun para ustadz dan
ustadzah telah menunjukkan dedikasi yang tinggi, keberadaan pengajar yang kompeten
dan terlatin secara berkesinambungan sangat penting untuk menjaga kualitas
pembelajaran. Selain itu, pengembangan alat bantu belajar yang mendukung kegiatan
seperti Tahfidz dan kaligrafi masih perlu dioptimalkan agar santri dapat belajar dengan
lebih baik. Kendala-kendala ini menunjukkan bahwa manajemen yang berbasis nilai
Islami membutuhkan dukungan lebih dalam aspek sumber daya dan teknologi
pendidikan.

Penelitian ini memunculkan teori baru yang relevan dengan pengelolaan lembaga
pendidikan Islam, vyaitu pentingnya manajemen berbasis nilai Islami yang
mengintegrasikan pelibatan orang tua, pemantauan belajar intensif, dan pengelolaan
ekstra kurikuler. Model ini menawarkan pendekatan yang dapat diterapkan secara luas
di lembaga pendidikan Islam lainnya. Dengan kombinasi strategi manajemen ini, TPQ
Ashabul Qur’an dapat mempertahankan kualitas pendidikannya dan terus
mengembangkan prestasi santri secara holistik. Pendekatan ini juga memberikan dasar
bagi lembaga pendidikan lainnya untuk mengadopsi metode manajemen yang serupa
dan disesuaikan dengan konteks lokal.

Secara keseluruhan, pengelolaan program unggulan di TPQ Ashabul Qur’an telah
menunjukkan kontribusi positif bagi pendidikan berbasis nilai dan karakter. Strategi ini
tidak hanya berfokus pada peningkatan prestasi santri dalam kompetisi, tetapi juga pada
pembentukan individu yang religius, mandiri, dan berakhlak mulia. Dengan pendekatan
yang holistik, TPQ Ashabul Qur’an memberikan contoh nyata bagaimana pendidikan
Islam dapat menjadi alat transformasi untuk mencetak generasi penerus Yyang
berkualitas. Pengelolaan ini, meskipun menghadapi tantangan, memiliki potensi besar
untuk diadaptasi dan dikembangkan lebih lanjut guna mendukung pendidikan Islam di
masa depan..

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi manajemen program unggulan di TPQ
Ashabul Qur’an terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi dan perkembangan santri,
baik dari aspek akademik maupun pembentukan karakter. Strategi manajemen yang
diterapkan meliputi perencanaan yang terstruktur, monitoring pembelajaran yang
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intensif, pengelolaan program unggulan seperti Tahfidz Juz 30 dan kegiatan ekstra
kurikuler, serta pelibatan aktif orang tua dan komunitas. Implementasi program
unggulan tidak hanya berkontribusi pada pencapaian prestasi santri dalam berbagai
kompetisi, tetapi juga mendorong pembentukan karakter Islami yang kuat. Penelitian ini
menegaskan pentingnya pendekatan berbasis nilai Islami yang terintegrasi dengan
strategi manajemen yang efektif, sehingga menghasilkan model pengelolaan yang dapat
diadaptasi oleh lembaga pendidikan Islam lainnya.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar TPQ Ashabul Qur’an terus
memperkuat sistem monitoring pembelajaran dengan menyediakan alat bantu belajar
yang lebih inovatif dan melibatkan teknologi modern. Pelatihan dan pengembangan
kompetensi bagi ustadz dan ustadzah juga perlu dilakukan secara berkala untuk menjaga
kualitas pembelajaran. Selain itu, pelibatan orang tua dapat ditingkatkan melalui
program-program edukasi yang dirancang untuk meningkatkan komitmen dan peran
mereka dalam mendukung pendidikan santri. Dari perspektif penelitian, perlu dilakukan
studi lanjutan yang mendalam mengenai efektivitas implementasi strategi manajemen
berbasis nilai Islami di TPQ lain, khususnya dalam konteks yang berbeda. Penelitian ini
juga dapat diperluas dengan mengeksplorasi integrasi teknologi dalam pengelolaan
program pendidikan Islam untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas
pendidikan di masa depan.
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